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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Sukses bukalah milik mereka yang pintar dan cerdas. Sukses adalah 

milik mereka yang memiliki mimpi dan berjuang untuk mengejar 

mimpi itu” 

 

When you become lazy, it’s disrespecful to those who believe in you 

 

Gunakan dua cermin, satu cermin untuk melihat kekuranganmu, satu 

lgai untuk melihat kelebihan orang lain 

(Gus Mus) 
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ABSTRACT 

CV. Abankirenk kreatif is a company who engaged in the creative 

servicely probably on the school yearbook. Not only working on the school 

yearbook, CV. Abankirenk Kreatif also working on the photo studio service and 

video documentation. They know that they are a company engaged in the creative 

area, then CV. Abankirenk Creative must be can deserve the something new to the 

client so that the client is the one with the other must be different. Differ in terms 

of the concept of the book has to offer, is different from how they deal with 

clients and different form how the oofer section that wqill be sold to client. 

CV. Abankirenk Creative have a division who drafting qualified yearbook. 

In 2015, CV. Abankirenk Creative has signed contract with almost 250 school 

from around Indonesia for yearbook formanship. And on 2016, CV. Abankirenk 

Creative was awarded as “The Best Graphic Design Agency of The year’ from 

Pinasthika Award. That’s all by work from Creative Division of CV. Abankirenk 

Creative. 

On the Creative Division of CV. Abankirenk Creative there is a unique 

communication behavior because at that division doing communivcation with the 

members  are intens and always work together in a problem solving. It aims to 

achieve what the purpose of the group. 

The methods that will be used in this  research is a qualitative method. 

While the type of research uses desecriptive research.the source is divided in two, 

that is primary data and secondary data. Primary data where obtained from  depth 

interview against informants. Seceondary data  obtained from the documentation 

of the company.   

Keywords: Communications, A Division Of Creative Behavior, 

Creating A Masterpiece. 
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ABSTRAK 

 

 CV. Abankirenk Kreatif adalah sebuah perusaah yang bergerak di bidang 

kreatif yaitu jasa pengengerjaan buku tahunan sekolah. Selain mengerjakan buku 

tahunan sekolah, CV. Abankirenk juga mengerjakan jasa foto studio serta video 

dokumentasi. Mengerti bahwa mereka adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang kreatif, maka CV. Abankirenk kreatif haruslah bisa terus menghadirkan 

sesuatu yang baru kepada klien sehingga klien satu dengan yang lainya haruslah 

berbeda. Berbeda dari segi konsep buku yang ditawarkan, berbeda dari bagaimana 

mereka menghadapi klien dan berbeda dari bagaimana menawarkan porduk yang 

akan di jual kepada klien.  

 Berbicara tentang konsep, CV. Abankirenk Kreatif memliki dapur 

pembuatan konsep buku tahunan yang mumpuni. Di tahun 2015 CV. Abankirenk 

Kreatif menandatangani kontrak pengerjaan buku tahunan sekolah dengan 250 

sekolah diseluruh Indonesia. Di tahun 2016 CV. Abankirenk kreatif juga 

mendapatkan penghargaan sebagai “The Best Agancy Graphic Design of The 

Year” dari Pinasthika Award. Dapur tersebut terletak pada Divisi Kreatif CV. 

Abankirenk Kreatif. 

 Pada Divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif terdapat perilaku komunikasi 

yang unik karena pada divisi tersebut melakukan komunikasi dengan anggota-

anggota kelompoknya secara intens dan selalu berkerja sama dalam pemecahan 

masalah. Hal tersebut bertujuan untuk mencapai apa yang menjadi tujuan 

kelompok. 

Metode yang akan digunakan pada studi ini adalah metode kualitatif. 

Sedangkan tipe dari penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Sumber 

data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder 

dimana data primer diperoleh dari wawancara mendalam (Dept interview) 

terhadap informan dan data sekunder diperoleh dari dokumentasi perusahaan. 

Keywords : Perilaku Komunikasi, Divisi Kreatif, Menciptakan Karya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

CV. Abankirenk Kreatif adalah perusahaan yang bergerak pada 

industri kreatif yang berpusat di Yogyakarta. CV. Abankirenk Kreatif berdiri 

sejak 15 Januari 2004. Beberapa bidang yang dikerjakan adalah fotografi, 

desain, pop up, yang fokus pada pembuatan buku tahunan. Namun, juga 

terdapat beberapa produk lain seperti foto wedding, foto pre wedding, foto 

company profile, pop up card, merchandise, dan lain-lain. 

Sebagai perusahaan yang bergerak pada bidang ekonomi kreatif 

selayaknya CV. Abankirenk Kreatif juga memiliki karyawan-karyawan yang 

memiliki kreatifitas pula. Kreatifitas dalam hal berpikir, bertindak serta 

berperilaku. Jika dari masing-masing pribadi memiliki kepribadian yang 

kreatif maka akan memiliki manfaat yang positif juga bagi perusahaan. Selain 

itu, dengan adanya perilaku kreatif dari masing-masing karyawan akan 

berguna bagi pribadi masing-masing karyawan, karena pola pikir kreatif akan 

bermanfaat pula setelah karyawan tersebut keluar dari perusahaan.  

Mengingat dimana sebuah perusahaan kreatif yang memiliki begitu 

banyak karyawan yang juga memiliki pandangan masing-masing terhadap 

sebuah masalah. Maka setiap orang harus bisa berhubungan dan bekerja sama 

dengan orang lain. Salah satu cara terpenting untuk berhubungan dan bekerja 

sama dengan manusia adalah komunikasi. Karena itu, komunikasi merupakan 
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hal yang mutlak dalam hidup kita dengan orang lain. Tanpa komunikasi, kita 

dan orang lain tidak dapat berhubungan dan bertukar pikiran, perasaan dan 

kehendak. 

Komunikasi berperan sangat penting dalam berjalannya sebuah 

perusahaan. Tanpa komunikasi, tujuan atau sasaran yang telah direncanakan 

tidak akan tercapai. Seseorang dengan keahlian komunikasi yang baik dapat 

memudahkan mereka untuk bernegosiasi dengan orang-orang tertentu yang 

dianggap sulit untuk diajak berbicara. Keahlian komunikasi ini wajib dimiliki 

oleh seseorang yang setiap hari bergelut dengan masyarakat banyak. Seperti 

halnya pada karyawan-karyawan yang berada di divisi kreatif, dimana 

mereka harus merancang, merumuskan dan menentukan sebuah konsep yang 

akan digunakan dalam pembuatan sebuah buku tahunan sekolah tertentu. 

Apabila karyawan-karyawan tersebut tidak memikiki keahlian dalam 

berperilaku dan berkomunikasi, maka mereka akan mendapatkan kesulitan 

dalam merancang, merumuskan, serta menentukan apa yang akan mereka 

buat. 

Sikap dan perilaku dalam berkomunikasi karyawan dalam menghargai 

antara satu dengan yang lainya dalam hal perbedaan pendapat ataupun 

gagasan mempunyai karakteristik yang unik jika ditinjau dalam penggunaan 

bahasa, baik verbal maupun  nonverbal. Misalnya penggunaan kata-kata 

kasar dalam percakapan sehari-hari, ataupun pada saat brainstorming divisi. 

Serta tidak adanya batasan dalam seseorang mengungkapkan pendapat atau 

usulan di dalam brainstorming divisi. Sehingga membuat kerjasama di dalam 



3 

 

tim tersebut bisa berjalan dengan baik. Pada akhirnya tujuan dari tim tersebut 

bisa tercapai. Sebaliknya, jika pada perilaku setiap karyawan dibatasi dengan 

batasan-batasan tertentu. Maka setiap individu akan merasa terkekang dalam 

menyampaikan pendapat, sehingga beberapa pendapat yang seharusnya bisa 

bermanfaat malah tidak tersampaikan. Hal itu pula yang bisa menjadikan 

sebuah tim tidak solid karena adanya batasan yang harus dipatuhi dari 

masing-masing karyawan. Hingga pada akhirnya tujuan dari sebuah tim tidak 

bisa tercapai dengan baik. 

Perilaku menghargai satu sama lain dalam hal berpendapat dan 

berkomunikasi juga dibahas dalam Al-Qur’an Q.S. Az-Zumar ayat 18 yang 

berbunyi : 

 

Ayat tersebut memiliki arti : “yang mendengarkan perkataan lalu 

mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang 

yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang 

mempunyai akal.” (Q.S. Az-zumar : 18).  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam berperilaku serta 

berkomunikasi hendaknya kita manusia selalu mencari mufakat dalam segala 

hal, serta dapat memutuskan mana yang baik dan mana yang kurang baik dan 
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tentunya dalam mencari mufakat dalam sebuah tim pasti ada beberapa 

pendapat ataupun gagasan yang tidak digunakan. Berkaitan dengan hal itu, 

orang yang berpendapat seharusnya mendahulukan kepentingan tim. Serta 

orang yang mengajukan pendapat dan digunakan, diharapkan dapat 

menghargai serta menghormati pendapat yang lain. Sehingga terciptalah 

perilaku komunikasi yang harmonis diantara karyawan-karyawan tersebut. 

Terlebih lagi, apa yang menjadi tujuan dari tim tersebut dapat tercapai. 

Dengan berperilaku serta melakukan komunikasi yang baik pula, 

maka akan timbul habit atau lingkungan yang menunjang untuk kreatifitas 

para karyawan. Sehingga pada akhirnya bisa membuat CV. Abankirenk 

Kreatif sering memenangkan penghargaan pada beberapa ajang kreatif 

nasional, diantaranya adalah Pinasthika Award, serta beberapa ajang kreatif 

bergengsi lainnya. Selain itu, dengan perilaku berkomunikasi yang baik pula, 

CV. Abankirenk Kreatif bisa menjadi Event Organizer dalam hal buku 

tahunan terbesar di Indonesia. (http://abankirenk.com/ Diunduh pada 24 

Agustus 2016). 

Berdasarkan latar belakang tersebut yang tertulis di atas, maka 

penelitian ini mencoba untuk mengetahui bagaimana cara karyawan CV. 

Abankirenk Kreatif membangun dan menjaga komunikasi agar setiap 

karyawan menjaga kreatifitas dari masing-masing pribadi. 

 

 

 

http://abankirenk.com/
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana perilaku berkomunikasi 

karyawan Divisi Kreatif di CV. Abankirenk Kreatif dalam menciptakan 

karya? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah diuraikan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku komunikasi karyawan 

dalam Divisi Kreatif di CV. Abankirenk Kreatif dalam menciptakan 

karya.  

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referesni bagi 

peneltian komunkasi serta dapat  mengembangkan kajian  kelilmuan 

tentang ilmu komunikasi khususnya pada kajain ilmu komunikasi 

kelompok.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dibidang 

komunikasi kelompok khususnya mengenai perilaku komunikasi 

kelompok dalam menciptakan karya. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat sebagai sarana 

untuk menambah wawasan masyarakat mengenai Perilaku komuniaksi 

dan kajian komunikasi kelompok. 

c. Bagi Divisi Kreatif CV. Abankirenk kreatif  

Memberikan sumbangan pemikiran bagi Divisi Kreatif CV. 

Abankirenk Kreatif guna menjalankan bisnis di dunia kreatif tentang 

bagaimana perilaku seseorang berkomunikasi dalam suatu lingkungan 

agar karyawan tersebut selalu memiliki kreatifitas. 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian komunikasi memiliki cukup banyak penelitian yang 

mengkaji tentang peran perilaku komunikasi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Beberapa hasil penelitian ini, peneliti mengambilnya sebagai 

referensi atau rujukan untuk melakukan penelitian ini. Harapannya agar tidak 

terjadi pengulangan atau kesamaan penelitian yang telah ada serta untuk 



7 

 

membandingkan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Adapun rujukan yang ada adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian Aditya Nur Arifin (2009) Mahasiswa Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta mengenai Peran Iklim 

Komunikasi Organisasi dalam Meningkatkan Produktifitas Kerja 

Karyawan koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Bersama Purwokerto.  

Peneliti dalam penelitiannya ini mengkaji tentang bagaimana iklim 

komunikasi berperan dalam meningkatkan produktifitas dalam sebuah 

koperasi. Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

bagaimana perilaku karyawan. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah obyek yang diteliti dari penelitian itu sendiri. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dilakukan pada CV. Abankirenk Kreatif. 

 

2. Berdasarkan penelitian Loreno Galaxy Deo Pradana (2013) mahasiswa 

jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Brawijaya Malang. Penelitian tersebut berjudul Pola 

Komunikasi Dalam Hubungan Antara Karyawan Tenancy Mall Olympic 

Garden Dengan Tenant.  

Penelitian tersebut mengkaji tentang suatu kondisi tertentu dalam pola 

komunikasi manusia sebagai makhluk sosial. Penelitian ini memberikan 

gambaran pola komunikasi antara karyawan Tenancy dengan karyawan 

Tenant Mall Olympic Garden Malang. Persamaan antara penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan Loreno Galaxy Deo Pradana ini adalah sama-sama 

meneliti tentang bagaimana karyawan berkomunikasi dalam sebuah instansi. 
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Sedangkan perbedaanya terletak pada tempat dan waktu penelitian serta 

subyek yang dilteliti.  

 

F. KERANGKA TEORI 

1. Komunikasi 

Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, 

yang mengririm dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan 

(noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh 

tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. (DeVito, 

1997:23).  

Sedangkan Craig dalam buku teori komunikasi karangan Littlejohn 

mengatakan komunikasi merupakan proses utama dimana kehidupan 

manusia dijalani. Komunikasi mendasari kenyataan. Bagaimana kita 

mengkomunikasikan pengalaman kita sendiri membentuk atau menyusun 

pengalaman kita sendiri (Littlejohn, 2009:9). Harold D. Laswell (Liliweri, 

1991:7) yang mendefinisikan komunikasi yaitu "who says what which 

channel to whom with what effect".  

Beberapa definisi tersebut, Effendy (1992:5) menyimpulkan bahwa 

komunikasi adalah: "proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang 

kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, 

pendapat atau perilaku, baik secara langsung ataupun secara lisan, maupun 

tak langsung melalui media". Kegiatan komunikasi sedikitnya harus 

terdapat tiga komponen, yaitu komunikator  sebagai penyebar 
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pesan, pesan yang disampaikan, dan komunikan sebagai penerima pesan. 

Berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi sangat tergantung  pada ketiga 

komponen tersebut. 

Proses komunikasi yang diharapkan adalah adanya jalinan 

 pengertian pada kedua belah-pihak, sehingga apa yang dikomunikasikan 

dapat dimengerti. (Susanto, 1974:97) mengemukakan bahwa "Setiap pesan 

yang dilancarkan oleh komikator kepada komunikan bertujuan 

mempengaruhi ke arah pemikiran yang diinginkan komunikator"  

Selanjutnya Rich (Mulyana, 2004 : 3) mengatakan bahwa: ” Komunikasi 

terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan respon  pada 

penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau 

 simbol, baik bentuk verbal (kata-kata) atau dalam bentuk nonverbal (non 

kata-kata), tanpa harus memastikan terlebih dahulu bahwa kedua pihak 

yang berkomunikasi punya suatu sistem simbol yang sama. 

2. Komunikasi Kelompok 

Kelompok adalah sekelompok orang yang mempunyai tujuan 

bersama, yang berintreraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama 

(adanya saling ketergantungan), mengenal satu sama lainnya, dan 

memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut, meskipun 

setiap anggota boleh jadi mempunyai peranan yang berbeda (Mulyana 

2000:82).  

Sedangkan pada bukunya, DeVito menerangkan bahwa komunikasi 

kelompok adalah sekumpulan perorangan yang relatif kecil yang masing-
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masing dihubungkan oleh beberapa tujun yang sama dan mempunyai 

derajat organisasi tertentu diantara mereka (DeVito, 1997:303). Ada empat 

karakteristik yang diuraikan oleh DeVitomengenai komunikasi kelompok 

kecil, yaitu : 

a. Kelompok kecil adalah sekumpulan perorangan, jumlahnya cukup 

kecil sehingga semua anggota bisa berkomunikasi dengan mudah 

sebagai pengirim maupun penerima pesan 

b. Para anggota kelompok harus dihubungkan satu sama lain melalui 

beberapa cara. Di dalam kelompok kecil, perilaku seorang anggota 

menjadi nyata bagi semua anggota lainya 

c. Diantara anggota kelompok harus ada beberapa tujuan yang sama. Hal 

ini tidak berarti bahwa semua anggota harus mempunyai tujuan yang 

persis sama untuk menjadi anggota kelompok. Namun pada umumnya 

harus ada alasan yang serupa bagi perorangan itu untuk berinteraksi. 

d. Para anggota kelompok harus dihubungkan oleh beberapa aturan dan 

struktur yang terorganisasi. Pada saat strukturnya ketat, maka suatu 

kelompok akan berfungsi menurut prosedur tertentu dimana setiap 

komentar harus mengikuti aturan tertulis.  

Umumnya kelompok mengembangkan norma atau peraturan 

mengenai perilaku yang diinginkan. Kadang-kadang peraturan ini 

dinyataakan secara eksplisit, seperti misalnya pada kontrak atau kebijakan 

perusahaan. Peraturan itu merupakan kekuatan yang mengatur perilaku 

para anggotanya (DeVito, 1997:303). Norma atau peraturan ini berlaku 
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bagi anggota perorangan maupun kelompok secara keseluruhan, dan 

tentunya akan berbeda dari satu kelompok dengan kelompok yang lain.  

Menurut Napier dan Gershenfeld (1987) (Dalam DeVito, 

1997:304). Para anggota kelompok akan menerima norma tersebut apabila 

anggota menginginkan keanggotaanya yang continue dalam kelompok, 

pentingnya keanggotaan seseorang semakin tinggi, kelompok bersifat 

kohesif dan para anggotanya berhubungan sangat erat terikat satu sama 

lain serta saling tergantung antara satu sama lain dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, pelanggaran norma akan dihukum dengan reaksi 

yang negatif  atau dikucilkan dari kelompok. 

Tujuan dari komunikasi kelompok meliputi tujuan personal dan 

tujuan yang berhubungan dengan pekerjaan. Tujuan personal terdiri dari 

hubungan sosial, penyaluran, kelompok terapi, dan belajar. Hubungan 

sosial menitik beratkan pada komunikasi ini dilakukan agar kita dapat 

bergaul dengan orang lain. Tujuannya adalah memperkuat hubungan 

interpersonal dan menaikan kesejahteraan. Tujuan penyaluran adalah bisa 

dilakukan dalam suasana yang mendukung dengan adanya pertukaran 

pikiran atau dalam diskusi suatu keluarga.  

Keterbukaan diri sangat dibutuhkan. Tujuan ini juga cenderung 

memfokuskan komunikasi kepada masalah personal daripada hubungan 

interpersonal. Kelompok terapi ini juga bertujuan untuk terapi, biasa 

digunakan untuk membantu orang dalam menghilangkan sikap-sikap 

buruk yang ada pada mereka, atau tingkah laku dalam beberapa aspek 
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kehidupan mereka. Tujuan untuk belajar digunakan oleh seseorang untuk 

belajar dari orang lain. Belajar terjadi dalam bermacam-macam setting dan 

paling biasa dalam kelas. 

Tujuan yang berhubungan dengan pekerjaan terdiri dari pembuatan 

keputusan dan suatu pemecahan masalah. Pembuatan keputusan 

berhubungan dengan orang-orang yang berkumpul bersama dalam 

kelompok untuk membuat suatu keputusan mengenai sesuatu. Apabila 

seseorang berpartisipasi dalam pembuatan keputusan, mereka lebih suka 

menerima hasil kerjanya dan melakukanya dengan baik. Sedangkan bagi 

pemecahan masalah, kelompok  adalah cara yang terbaik dalam 

memecahkan suatu masalah, sehingga dapat pula menyempurnakan 

hubungan yang kurang baik. 

3. Teori Prestasi / Produktivitas Kelompok (Group Achievment Theory) 

Gambar 1 

Konsep dan Prosedur Teori Prestasi Kelompok 
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Sumber : Teori-Teori Psikologi Sosial, Santoso, 2010:213 

Teori teori  ini dikemukakan oleh Stogdill. Oleh Stogdill teori ini 

disusun sebagai berikut : 

a. Dasar Penyusunan Teori 

Dasar penyusunan teori ini adalah (a) teori-teori belajar, 

sebagai orientasi penguat; (b) teori-teori interaksi , sebagi orientasio 

lapangan; (c) Teori-teori harapan, sebagai orientasi kognitif. 

b. Konsep dan Prosedur Teori Prestasi Kelompok 

Pada gambar 1, telah dijelaskan melalui gambar bagaimana 

konsep dan prosedur teori prestasi kelompok tersebut. Kelompok 

adalah sistem hubungan yang terbuka dimana pada setiap anggota 

kelompok mempunyai tingkah laku yang saling mempengaruhi satu 

sama lain dan dimana tingkah laku anggota bertujuan untuk mencapai 

tujuan kelompok yakni prestasi kelompok (Santoso 2010, 213). 

1. Input 

Input ini adalah segala sesuatu yang berasal dari masing-

masing anggota sebagai masukan dan input ini terdiri dari : 

a. Interaksi Sosial 

Yakni tingkah laku masing-masing anggota kelompok yang 

berupa tingkah laku aksi dan reaksi yang saling mempengaruhi.  
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b. Tingkah Laku 

Yakni segala aktifitas dari setiap anggota kelompok yang 

merupakan bagian dari interaksi sosial. 

c. Harapan 

Yakni kesediaan setiap anggota kelompok untuk mendapatkan 

penguat, yang berupa fungsi dorongan, perkiraan hasil yang 

menyenangkan atau tidak dan perkiraan tentang kemungkinan 

hasil-hasil tersebut benar-benar terjadi.  

2. Variabel Media Dalam Struktur dan Operasi Kelompok 

a. Struktur Formal 

Yang dimaksud dalam kegiatan kelompok adalah pada 

setiap anggota kelompok berbuat sesuai dengan tingkah laku, 

harapan, dan interaksi mereka masing-masing sesuai dengan 

prinsip untuk mencapai tujuan. Misal , si A sebagai pemain 

belakang, si B pemain tengah dan si C pemain depan. Dalam 

struktur fomal ini meliputi fungsi dan status. 

b. Struktur Peran 

Yang dimaksud adalah perkiraan tentang tingkah laku yang 

diharapkan pada setiap anggota kelompok dalam posisi tertentu, 

dihubungkan dengan sifat pribadi anggota kelompok yang 

bersangkutan. Misal si B yang diberikan posisi sebagai pemain 

tengah karena kuat berlari dan mempunyai ketahanan fisik serta 
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kemampuan prestasi tinggi. Dalam peran tersebut tercakup dua 

hal pokok yaitu tanggung jawab dan otoritas   

3. Prestasi Kelompok / Output 

Yang dimaksud adalah segala efektifitas kelompok dalam 

mencapai tujuan dalam arti luas. Oleh karena itu, prestasi kelompok 

meliputi produktifitas, moral kerja, serta kesatuan kelompok 

(Santoso. 2010, 215-216). 

a. Produktifitas 

 Yakni derajat perubahan harapan tentang nilai-nilai yang 

dihasilkan oleh tingkah laku kelompok, baik ke arah nilai positif 

maupun negatif. Misal si A, si B, si C, semakin giat berlatih dan 

dapat menciptakan tim kerja yang baik atau kompak bagi 

kesebelasan. 

b. Moral Kelompok  

Yang dimaksud adalah kebebasan setiap individu pada 

anggota kelompok untuk bertindak, berinteraksi, menguatkan 

harapan dan menunjukkan tingkah laku yang mengarah pada 

tujuan kelompok. Misalnya setiap pemain suatu kesebelasan saling 

berinisiatif dalam tingkah laku, saling menunjang, saling 

mendorong, dan saling kompak agar kesebelasan menjadi kuat. 

 Moral kelompok yang baik terdapat pada kelompok yang 

mempunyai struktur yang baik, dalam arti posisi, status, fungsi, 
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tingkah laku, harapan, tanggung jawab, dan otoritas pada setiap 

anggota kelompok yang jelas. 

c. Kesatuan Kelompok 

Kesatuan kelompok adalah tingkat kemampuan kelompok 

untuk mempertahankan struktur dan mekanisme operasional pada 

setiap anggota kelompok dalam kondisi yang optimal. Misal, 

setiap anggota kelompok tampak puas, saling menyukai satu sama 

lain, saling mendukung, saling percaya,  dan kerjasama serta 

menyukai pimpinan kelompok. 

4. Karya 

Tertulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karya adalah 

sebagai 1. pekerjaan; 2. hasil perbuatan; buatan; ciptaan (terutama hasil 

karangan). Karya yang dimaksud oleh peneliti adalah konsep yang akan 

direalisasikan menjadi sebuah buku tahunan yang akan ditawarkan kepada 

sekolah-sekolah yang ada di Indionesia. Konsep tersebut terdiri dari 

konsep cover buku, layout buku, ornamen buku, serta packaging buku itu 

sendiri.  
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G. KERANGKA PEMIKIRAN 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti 

 

 

 

Perilaku berkomunikasi karyawan divisi 

kreatif di cv. Abankirenk kreatif dalam 

menciptakan karya 

Komunikasi Kelompok 

Teori Prestasi/ Produktivitas Kelompok 

 

Input 

1. Interaksi 

2. Tingkahlaku 

3. harapan 

 

 

Variabel 

1. Struktur Formal 

2. Struktur Peran 

 

Output 

1. Produktivitas 

2. Moral 

3. kesatuan 

Perilaku komunikasi yang dilakukan divisi kreatif  

CV. Abankirenk efektif dan kreatif dalam menciptakan 

karya 



18 

 

H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti dalam meneliti ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif dapat didefiniskan sebagai 

“penelitian yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta-fakta 

atau karakteristik populasi atau bidang tertentu, baik berupa keadaan, 

permasalahan, sikap, pendapat, kondisi, prosedur, atau sistem secara 

faktual dan cermat” (Soewadji, 2003:25). Pernyataan lain penelitian 

deskriptif disebut sebagai penelitian yang bertujuan untuk “membuat 

deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi atau objek tertentu” (Kriyantono, 2006: 69). 

Peneliti memahami bahwa penelitian deskriptif merupakan suatu 

gambaran atau lukisan secara sistematis yang bermaksud untuk membuat 

deskripsi mengenai situasi-situasi dan kejadian-kejadian yang diamati, 

dalam konteks ini, peneliti menjelaskan bagaimana sebuah Instansi CV. 

Abankirenk Kreatif menjaga kreatifitas para karyawan yang ada 

didalamnya. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah divisi kreatif dari CV. 

Abankirenk Kreatif. Objek dari penelitian ini adalah Studi deskriptif 

kualitatif dari perilaku komunikasi karyawan di dalam instansi tersebut. 
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Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja 

(purposive sampling).  

3. Jenis data 

Penelitian ini mengambil jenis data primer dan data sekunder, data 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Primer 

Data yang diperoleh langsung oleh peneliti, yaitu dari hasil 

wawancara dengan informan serta dengan pihak-pihak yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

b. Sekunder 

Data yang diperoleh dengan cara mengutip dari sumber lain 

yang bertujuan untuk melengkapi data internal, seperti : literatur, 

dokumentasi perusahaan serta sumber tertulis lainnya. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data (Kriyantono, 2007 :93). 

Ada beberapa teknik atau metode pengumpulan data yang biasanya 

dilakukan oleh peneliti. Adapun metode dari pengumpulan data 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara Mendalam (Dept Interview) 

Wawancara mendalam adalah  suatu cara mengumpulkan 

data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan 

informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.  
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam berbagi metode pengumpulan data 

(Kriyantono, 2006:118). Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 

data yang mendukung penelitian seperti foto-foto kegiatan yang 

dilakukan untuk menjaga perilaku kreatif karyawan. 

c. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data-data dan teori dalam penelitian ini, maka 

peneliti memanfaatkan berbagai macam data dan teori yang 

dikumpulkan melalui berbagai pustaka guna melengkapi data yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 

5. Metode Analisis Data 

Tahap analisis data memegang peranan penting dalam riset 

kualitatif, yaitu sebagai faktor utama penilaian berkualitas atau tidaknya 

riset. Artinya kemampuan peneliti memberi makna kepada data 

merupakan kunci apakah data yang diperoleh memenuhi unsur reabilitas 

dan validitas data kualitatif terletak pada diri peneliti sebagai instrumen 

riset (Kriyantono, 2006: 194). 

Metode analisis data yang akan digunakan adalah analisis model 

Milles dan Hebermen (moleong, 2002: 248). Dalam buku tersebut 

dijelaskan bahwa analisis data meliputi tiga alur kegiatan, yaitu : 

a. Reduksi data, merupakan proses pemilihan data, menggolongkan, 

mengarahkan dan membuang data yang tidak perlu serta 



21 

 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan dan verifikasi. 

b. Penyajian data ini merupakan seluruh data di lapangan yang berupa 

hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan 

teori-teori yang telah dipaparkan sebelumnya sehingga dapat 

memunculkan deskripsi tentang femonema yang terjadi dalam 

menjaga perilaku kreatif karyawan. 

c. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh 

dari objek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan 

berdasarkan penggabungan informasi yang telah disusun dalam suatu 

bentuk yang pas dengan penyajian data melalui informasi tersebut, 

peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti 

untuk lebih mempertegas penulisan skripsi ini.  

 

6. Metode Keabsahan Data 

Validitas data dalam penelitian komunikasi kualitatif lebih 

menunjukkan pada tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah secara 

akurat mewakili realitas atau gejala yang diteliti (Pawito, 2008 : 97). Data 

yang merupakan hal-hal yang berkenaan dengan penelitian yang 

menggunakan beragam sumber data, seperti mengumpulkan data dari 

kelompok, lokasi atau waktu yang berbeda-beda sesuai dengan fakta 

autentik yang ada di lapangan. 
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Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber data 

dimana peneliti meminta pertimbangan pihak lain atas isu yang sedang 

diteliti. Metode triangulasi dengan sumber yakni membandingkan data 

yang didapatkan oleh peneliti melalui sumber lain seperti dokumen yang 

didapatkan oleh peneliti melalui hasil observasi dan hasil wawancara 

dengan sumber yang berasal dari informan yang akan diteliti.Triangulasi 

data adalah membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif (Moleong, 2005:178). 

Jenis triangulasi yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu 

Triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan atau 

mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 

sumber yang berbeda. Misalnya, membandingkan hasil pengamatan 

dengan wawancara; membandingkan apa yang dikatakan umum dengan 

yang dikatakan pribadi.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan peneliti diatas bisa ditarik beberapa 

kesimpulan tentang bagaimana perilaku komunikasi yang terjadi pada CV. 

Abankirenk Kreatif dalam menciptakan sebuah karya. Antara lain : 

1. Sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kreatif, CV. Abankirenk 

Kreatif tentu memliki sebuah divisi yang berkaitan dengan dunia kreatif. 

Tahun 2011 dibentuk divisi kreatif, dimana divisi tersebut menangani 

pengerjaan terkait dengan hal-hal kreatif yang akan ditawarkan kepada 

konsumen atau klien. Guna mencapai tujuannya, Divisi Kreatif CV. 

Abankirenk Kreatif   harus memliki tim yang solid. Salah satu syarat agar 

tercipta tim yang solid adalah dengan perilaku suatu komunikasi. 

Perilaku komunikasi yang baik akan mempermudah divisi tersebut dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Dengan begitu, apa yang 

menjadi tujuan divisi bisa tercapai. 

2. Divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif pada saat melakukan 

komunikasinya mereka menggunakan berbagai cara agar dapat 

memperolah hasil yang maksimal. Untuk itu, Divisi Kreatif CV. 

Abankirenk Kreatif haruslah melalui tahapan-tahapan, yaitu input, 

variabel, dan output. Input meliputi intreaksi sosial,  performance atau 

tingkah laku, dan harapan. Sedangkan variabel meliputi struktur formal 
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serta struktur peran. Dan output meliputi produktifitas, moral, dan 

integrasi atau bisa disebut juga kesatuan kelompok. Tahapan-tahapan 

itulah yang harus dilewati Divisi Kratif CV. Abanirenk Kreatif  agar apa 

yang menjadi tujuan kelompok tersebut bisa tercapai.    

3. Perusahaan kreatif ini memiliki divisi kreatif yang solid. Hal itu 

dibuktikan dari kerja tim yang baik. Komunikasi yang terjalin diantara 

anggota-anggota pada kelompok terjalin dengan baik pula. Itulah yang 

membuat CV. Abankirenk Kreatif terus bisa berkembang hingga saat ini. 

4. Divisi kreatif juga memegang peranan penting dalam mendapatkan 

konsumen atau klien. Klien yang didapat oleh CV. Abankirenk Kreatif 

tidak hanya berasal dari daerah Yogyakarta, namun  juga berasal dari 

beberapa kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Surabaya, Bandung dan 

bahkan ada yang dari luar pulau Jawa, seperti Sumatra dan Kalimantan.  

Dengan konsep buku tahunan yang baik maka akan meningkatkan 

penjualan perusahaan. Konsep yang baik didapat dari komunikasi yang 

baik  pula.  

5. Divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif dibentuk pada tahun 2011 dan 

masih berjalan hingga saat ini. Dibentuknya divisi ini karena diharapkan 

bisa menciptakan konsep-konsep buku tahunan sekolah yang ekslusif serta 

konsep yang bisa mencerminkan dari sekolah-sekolah yang ditangani. 

Karena CV. Abankirenk Kreatif percaya tiap sekolah pasti memiliki 

karakteristiknya masing-masing.  
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6. Melakukan komunikasi dalam sebuah kelompok harus bisa beradaptasi 

dengan perkembangan yang ada. Oleh karena itu, komunikasi yang terjalin 

harus efektif, intens, dan selalu berorientasikan pada kelompok. Jika tidak 

maka akan terjadi suatu konflik yang akan mengganggu perkembangan 

kelompok tersebut. Sehingga pada akhirnya apa yang menjadi tujuan 

kelompok juga akan ikut tersendat. Tidak ada sebuah kelompok yang tidak 

menghadapi masalah. Divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif menghadapi 

masalah dengan menjaga komunikasi antar anggota agar tetap intens dan 

terbuka. Selain itu setiap hari jum’at mereka mengadakan pertemuan yang 

diberi nama “Forum Eat”. Dimana forum tersebut menjadi wadah untuk 

berbagi (sharing) mengenai ide-ide dalam pembuatan konsep sampai 

membahas tentang masalah-masalah yang dihadapi dan bagaimana 

menyelesaikannya. 

7. Forum Eat dilakasanakan tiap hari jum’at dan dilaksanakan di tempat yang 

berpindah-pindah. Fungsinya agar tidak timbul kejenuhan dari anggota-

anggota divisi. Peserta dari forum Eat adalah anggota Divisi Kreatif CV. 

Abankirenk Kreatif yang kemudian dipandu oleh ketua divisi tersebut. 

Dalam forum tersebut akan membahas tentang bagaimana menciptakan 

ide-ide baru, konsep-konsep baru, serta referensi-referensi baru yang 

kemudian akan digunakan dalam penawaran kepada klien.    

8. Selain forum Eat, anggota Divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif sering 

melakukan sharing ringan antar anggota. Fungsinya agar masalah-masalah 

kecil yang bersifat urgent bisa diselesaikan dengan cepat tanpa harus 
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menunggu Forum Eat dilaksanakan. Selain itu, sharing yang dilakukan 

anggota diluar Forum Eat juga bisa berfungsi untuk meningkatkan 

intensitas dan chemistry berkomunikasi dari setiap anggota. 

 

B. SARAN 

1. Komunikasi merupakan kunci dalam pencapaian sebuah tujuan. Tanpa 

adanya komunikasi, apa yang menjadi tujuan seseorang ataupun kelompok 

akan terhambat bahkan tidak tercapai sama sekali. Oleh karena itu, 

hendaknya Divisi Kreatif CV.Abankirenk Kreatif selalu menjaga dan 

memelihara komunikasi antar anggota ataupun dengan divisi-divisi yang 

lain.  

2. Forum formal yang diadakan untuk Divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif 

hanyalah Forum Eat. Forum tersebut diadakan sekali dalam seminggu. 

Dalam forum tersebut membahas masalah-masalah yang sedang dihadapi 

oleh divisi kreatif, serta sharing bagaimana menciptakan ide-ide baru 

untuk membuat konsep. Karena waktu yang dimiliki sangat terbatas dan 

bahasan yang terdapat pada Forum Eat sangat banyak, alangkah lebih baik 

forum-forum yang bersifat formal lebih sering diadakan lagi serta dibuat 

lebih fokus dalam setiap pertemuan.  
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LAMPIRAN 



INTERVIEW GUIDE 

 

A. Wawancara ke Manager Divisi Kreatif Abankirenk 

1. Kapan dibentuknya divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif? 

2. Bagaimana struktur organisasi divisi ini ? 

3. Apa saja tugas divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif ? 

4. Bagaimana visi dan misi divisi ini ? 

5. Apa saja yang dilaksanakan oleh Kreatif CV. Abankirenk Kreatif ? 

6. Ada berapa orang karyawan yang berada di divisi Kreatif CV. Abankirenk 

Kreatif ? 

7. Bagaimana cara mengelola perilaku komunikasi antar karyawan ? 

8. Bagaimana komunikasi verbal yang digunakan oleh divisi Kreatif CV. 

Abankirenk Kreatif ? 

9.  Bagaimana komunikasi non verbal yang digunakan oleh divisi Kreatif 

CV. Abankirenk Kreatif ? 

10.  Apa motif yang melatari perilaku komunikasi divisi Kreatif CV. 

Abankirenk Kreatif ? 

11. Adakah hubungan antara perilaku komunikasi karyawan dengan proses 

penciptaan sebuah karya ? 

12.  Seberapa Penting peran perilaku komunikasi dalam membuat sebuah 

karya? 

13. Seberapa sering para karyawan dalam melakukan komunikasi dengan 

karyawan yang lainya? 

14. Adakah batasan-batasan dalam berperilaku komunikasi karyawan? 



15. Seberapa efektifkah perilaku komunikasi yang diterapkan oleh para 

karyawan divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif? 

16. Dalam berperilaku komunikasi, adakah hambatan-hambatan atau kendala-

kendala yang dialami? 

17. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan atau kendala-kendal 

tersebut? 

18. Apa manfaat yang dirasakan ketika para karyawan melakukan komunikasi 

dengan baik? 

19. Hal-hal apa saja yang mempengaruhi perilaku komunikasi karyawan baik 

faktor internal maupun eksternal didalam divisi Kreatif CV. Abankirenk 

Kreatif? 

B. Wawancara dengan karyawan divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif 

1. Adakah hubungan antara perilaku komunikasi karyawan dengan proses 

penciptaan sebuah karya ? 

2. Seberapa Penting peran perilaku komunikasi dalam membuat sebuah 

karya? 

3. Seberapa sering para karyawan dalam melakukan komunikasi dengan 

karyawan yang lainya? 

4. Adakah batasan-batasan dalam berperilaku komunikasi karyawan? 

5. Seberapa efektifkah perilaku komunikasi yang diterapkan oleh para 

karyawan divisi Kreatif CV. Abankirenk Kreatif? 

6. Dalam berperilaku komunikasi, adakah hambatan-hambatan atau kendala-

kendala yang dialami? 



7. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan atau kendala-kendal 

tersebut? 

8. Apa manfaat yang dirasakan ketika para karyawan melakukan komunikasi 

dengan baik? 

9. Hal-hal apa saja yang mempengaruhi perilaku komunikasi karyawan baik 

faktor internal maupun eksternal didalam divisi Kreatif CV. Abankirenk 

Kreatif? 
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